5

VOLUME 07 NOMOR 01 JUNI 2026

ISSN 2774-2407 (p-issn) | 2774-2288 (e-issn)

REMITTANCE

g JURNAL AKUNTANST KEUANGAN DAN PERBANKAN

PENGARUH KEPERCAYAAN DAN NASIONALISME TERHADAP
KEPATUHAN PAJAK UMKM : KAJIAN LITERATUR

Siti Nur Aeni?, Rizki Indrawan?
12Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Kuningan

Correspondence author: SN Aeni, 20220610048@uniku.ac.id, Kuningan, Indonesia

Abstract

This study aims to examine the influence of trust in government and nationalism on tax
compliance among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through a
Systematic Literature Review (SLR) approach. The background of this study is the low
level of tax compliance among MSMEs, despite this sector's significant contribution to
the national economy. The SLR method was used to review scientific articles published
between 2019 and 2024 systematically. Based on the screening process, 25 articles were
obtained that met the criteria of relevance, accessibility, and methodological quality.
The study's results indicate that trust in government generally has a positive effect on
MSME tax compliance. Meanwhile, nationalism shows varying effects, both as an
independent and a moderating variable, depending on the study's context and design.
These findings emphasise that a regulatory approach alone is insufficient to improve tax
compliance; it must be combined with a socio-psychological approach that fosters trust
and national responsibility. This research makes theoretical and practical contributions
to the development of a more humanistic, value-based tax policy.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepercayaan terhadap pemerintah dan
nasionalisme terhadap kepatuhan pajak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Latar belakang
penelitian ini didasari oleh rendahnya tingkat kepatuhan pajak UMKM meskipun
kontribusi sektor ini terhadap perekonomian nasional sangat besar. Metode SLR
digunakan untuk menelaah secara sistematis artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan
dalam kurun waktu 2019—2024. Berdasarkan proses penyaringan, diperoleh 25 artikel
yang memenuhi kriteria relevansi, aksesibilitas, dan kualitas metodologis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap pemerintah secara umum berpengaruh
positif terhadap kepatuhan pajak UMKM. Sementara itu, nasionalisme menunjukkan
pengaruh yang bervariasi, baik sebagai variabel independen maupun sebagai variabel
moderasi, tergantung pada konteks dan desain penelitian. Temuan ini menegaskan
bahwa pendekatan regulatif saja tidak cukup untuk meningkatkan kepatuhan pajak,
melainkan perlu dikombinasikan dengan pendekatan sosial-psikologis yang
menumbuhkan rasa percaya dan tanggung jawab kebangsaan. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan kebijakan perpajakan
yang lebih humanistik dan berbasis nilai.

Kata Kunci: kepatuhan pajak, umkm, kepercayaan, nasionalisme
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A. PENDAHULUAN

Pajak menjadi salah satu sumber utama
pendapatan negara yang digunakan untuk
membayar belanja pemerintah dalam rangka
pengembangan nasional dan pelayanan
umum. Salah satu di antara sektor strategis
pendapatan pajak penghasilan adalah pelaku
UMKM dari kalangan wajib pajak orang
pribadi  non-pegawai.  Menurut  data
Kemenkop dan UKM, UMKM berkontribusi
sebesar lebih dari 60% terhadap PDB
nasional, tetapi kontribusinya terhadap
penerimaan pajak masih sangat rendah
(Palupi & Arifin, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tingkat perhatian UMKM terhadap kewajiban
perpajakan masih rendah, padahal pemerintah
telah menetapkan tarif final PPh 0,5% melalui
PP No. 23 Tahun 2018. Studi (Meliandari &
Utomo, 2022) di Kabupaten Badung, Bali,
menemukan bahwa UMKM kuliner masih
banyak yang belum melaporkan kewajiban
pajaknya karena persepsi negatif terhadap
pemerintah. Penelitian lain di Kota Sampit
Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan
Tengah menunjukkan bahwa pada tahun
2024, meski jumlah UMKM yang memiliki
NPWP mencapai 45.402, hanya 1.132 yang
melakukan pembayaran pajak, dengan
realisasi penerimaan sebesar Rp7,88 miliar
dari target Rp2,54 triliun (Afifah et al,
2025).

Kondisi ini menunjukkan terdapatnya
ketidakpatuhan  yang  sgnifikan  dan
menunjukan bahwa pendekatan regulatif saja
tidak  memadai. Beberapa  penelitian
sebelumnya sudah banyak membahas
pengaruh faktor-faktor seperti kesadaran
perpajakan, sanksi, dan pelayanan fiskus
terhadap  kepatuhan  pajak.  Meskipun
demikian, penelitian mengenai faktor sosial
seperti kepercayaan terhadap pemerintah dan
nasionalisme masih terbatas, khususnya yang
sekaligus terkait dengan kepatuhan wajib
pajak UMKM (Hidayat, 2022).

Kepercayaan  terhadap pemerintah
mencerminkan sejauh mana wajib pajak
percaya bahwa dana pajak yang mereka

bayarkan akan digunakan secara adil,
transparan, dan untuk kepentingan publik
(Zainudin et al., 2022). Sementara itu,
nasionalisme sebagai rasa memiliki terhadap
negara menjadi kekuatan moral dalam
membentuk kesadaran pajak (Ubaidillah,
2023). Senada dengan pernyataan (Nuridah et
al., 2023) yang menekankan bahwa
nasionalisme memperkuat kesadaran kolektif
warga negara terhadap pentingnya partisipasi
dalam mendukung pemerintahan yang bersih
dan efektif.

Tujuan  penelitian untuk  mengkaji
bagaimana kepercayaan terhadap pemerintah
dan nasionalisme mempengaruhi patuhnya
wajib pajak UMKM akan kewajiban Pajak
Penghasilan. Penelitian ini diharapkan bisa
menambah pengetahuan dalam meningkatkan
perspektif perpajakan kebijakan melalui
pendekatan sosial-psikologi dan menyarankan
berbagai strategi yang lebih diarahkan pada
kepentingan masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran dan patuhnya pajak pelaku usaha
kecil.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) sebagai
pendekatan  sistematis untuk menelaah
literatur penelitian yang relevan dengan topik
kepatuhan pajak, khususnya terkait dengan
Pajak Penghasilan yang dikenakan kepada
wajib pajak orang pribadi non-pegawali,
seperti pelaku UMKM. Metode systematic
literature review dipilih karena memiliki
keunggulan dalam menyusun kajian pustaka
secara sistematis, terorganisir, dan mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
topik yang sedang diteliti (Ramayanti et al.,
2025). Dari pernyataan tersebut, metode ini
bertujuan untuk merangkum dan mensintesis
temuan-temuan dari berbagai studi nasional
khususnya di indonesia mengenai pengaruh
kepercayaan terhadap pemerintah  dan
nasionalisme terhadap kepatuhan pajak.
Metode systematic literature review dipilih
karena memiliki keunggulan dalam menyusun
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kajian pustaka secara sistematis, terorganisir,
dan  mampu  memberikan  gambaran
menyeluruh mengenai topik yang sedang
diteliti.

Sumber literatur dikumpulkan melalui
database seperti Google Scholar. Kata kunci
yang digunakan yakni “kepercayaan terhadap
pemerintah”, “nasionalisme”, “kepatuhan
pajak”, dan “pajak penghasilan orang pribadi”.
Pencarian ini menghasilkan 116 artikel yang
teridentifikasi dan relevan berdasarkan kata
kunci yang digunakan sebagai pencarian
artikel — artikel ilmiah. Selanjutnya akan
dilakukan penyaringan lebih lanjut untuk
memastikan artikel — artikel ilmiah tersebut
sesuai dengan topik dan kualitas metodologi
artikel. Dalam melakukan penyaringannya,
dibutuhkan beberapa kriteria diantaranya (1)
artikel jurnal ilmiah yang tahun terbitnya
dalam 6 tahun terakhir yaitu tahun 2020-2026,
(2) artikel dapat diakses penuh, (3) artikel
yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia, dan
(4) artikel berasal dari jurnal nasional yang
relevan secara akademik dan kontekstual
dengan topik penelitian.

| Topik I—I Kepatuhan Pajak |

Basis Data : Google
Batasan R !dela:km
dan entang w: H
Cakupan 2019-2024
Tipe Dokumen :
Artikel

Kepatuhan Pajak,
Kata Kepercayaan,
Kunci Nasionalisme,

Topik, Cakupan dan Kata Kunci

Artikel yang —| 116 Artikel |
terids k

Artikel
berdasarkan

x?e:lilh;nan 40 Artikel
Judul dan

abstrak

Artikel yang
digunaan

Gambar 1. Bagan Pemilihan Artikel

Screening

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kepercayaan
Kepatuhan Pajak UMKM
Penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan pajak UMKM di
Indonesia semakin berkembang, terutama
setelah adanya perubahan signifikan dalam
regulasi perpajakan dan kondisi sosial
ekonomi pasca-pandemi. Salah satu variabel
yang sering dikaji adalah kepercayaan, yang
dianggap sebagai elemen kunci dalam
membentuk moral pajak dan perilaku patuh.
Berdasarkan hasil kajian sistematis,
kepercayaan =~ merupakaan  salah  satu
determinan penting dalam meningkatkan
kepatuhan pajak. Penelitian oleh (Puspanita et
al., 2020) Menemukan bahwa kepercayaan
terhadap fiskus  berpengaruh  terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM, yang
dibuktikan dengan melihat seberapa besar
kepercayaan wajib pajak terhadap pelayanan,
integritas, kestabilan, serta keterbukaan
otoritas pajak bisa mempengaruhi kepatuhan
pajak. (Tarigan & Jane, 2025) menunjukan
kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Wajib pajak yang memiliki
kepercayaan  terhadap  otoritas  pajak
cenderung patuh karena mereka yakin dana
pajak dikelola dengan baik dan digunakan
untuk kepentingan. Diperkuat juga oleh
(Lukmansyah et al., 2025) dan (Deo et al.,
2022) juga menyatakan bahwa kepercayaan
pada otoritas pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Penelitian (Anastasya et al., 2026)
menemukan bahwa kepercayaan wajib pajak
kepada pemerintah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
pada di Kota Makasar. Hal ini berarti bahwa
wajib pajak memiliki kepercayaan terhadap
upaya pemerintah dalam mengatasi berbagai
permasalahan ekonomi politik dalam negeri,
melalui berbagai paket kebijakan, meskipun
kebijakan pemerintah ini masih terdapat
persepsi wajib pajak yang skeptis dengan
langkah pemerintah. (Ranga et al., 2026)
menunjukan Tingkat Kepercayaan

Terhadap
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berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM, pemerintah bisa meningkatkan
kepatuhan pajak itu dengan memperhatikan
kepercayaan. Jika wajib pajak berasumsi
bahwa pemerintah menguntungkan dirinya
sendiri, maka wajib pajak tidak mau
membayar pajak.

Berdasarkan penelitian (Afrinia et al.,
2024), (Nabya et al., 2026), dan (Zainudin et
al., 2022) menunjukan bahwa kepercayaan
kepada pemerintah berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Kepercayaan kepada
pemerintah akan timbul kalau pemerintah
memperlihatkan kinerja nyatanya, sehingga
hal tersebut akan berpengaruh kepada
kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi tingkat
kepercayaan wajib pajak pada institusi
pemerintah dan fiskal, maka peluang
kemungkinan mereka untuk patuh terhadap
kewajiban perpajakan akan besar.

Penelitian selanjutnya oleh (Christyanto
& Hermanto, 2022) menghasilkan tingkat
kepercayaan pada sistem hukum dan
pemerintahan memberi pengaruh positif pada
kepatuhan wajib pajak, artinya semakin tinggi
tingkat kepercayaan pada sistem hukum dan
pemerintahan, semakin tinggi juga kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.  Diperkuat  juga  oleh
(Simanjuntak & Sudjiman, 2023) menyatakan
terdapat  pengaruh  positif kepercayaan
kepada pemerintah terhadap kepatuhan pajak,
adanya hubungan individu dengan
pemerintah melalui pembayaran pajak dan
hasilnya dirasakan oleh individu. Maka dari
itu, individu bisa meningkatkan kepatuhannya
dan kalau pemerintah dapat memberikan hasil
kinerja yang baik, akan ada perubahan dan
peningkatan infrasturktur, serta keadilan
dan kesejahteraan yang dirasakan oleh
individu.

Di sisi lain terdapat dua studi oleh (Annisa
& Wijaya, 2024) dan (Leffendi et al., 2026)
yang menunjukan hasil berbeda dari
penelitian yang lain. Dimana menunjukan
bahwa kepercayaan terhadap aparat pajak
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
menjalankan UMKM. Hal ini menandakan

tingkat kepercayaan masyarakat pada aparat
pajak masih rendah karena rendahnya
kejujuran aparat pajak yang dibuktikan
dengan kasus korupsi oleh aparat pajak, dan
belum ada kesesuaian antara janji yang sudah
diberikan oleh aparat pajak terkait manfaat
pajak dengan realita yang ada di masyarakat,
sehingga muncul rasa ragu dalam diri wajib
pajak untuk menanamkan kepercayaan dan
patuh  dalam  memenuhi  kewajiban
perpajakan. (Rizalti & Iskandar, 2025) juga
menunjukkan bahwa Tingkat Kepercayaan
kepada Pemerintah tidak berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, hal ini
dikarenakan masih banyak informasi tentang
dana pajak yang tidak sesuai dengan yang
seharusnya dan maraknya Kkorupsi serta
penggelapan dana pajak.

Pengaruh Nasionalisme
Kepatuhan Pajak UMKM

Selain faktor kepercayaan, ada juga faktor
sosia-psikologis lainnya yang mulai mendapat
perhatian dalam kajian kepatuhan pajak, yaitu
nasionalisme. Nilai-nilai nasionalisme, seperti
rasa cinta tanah air, kesadaran berbangsa, dan
keinginan untuk berkontribusi terhadap
pembangunan negara, diyakini mampu
mendorong kepatuhan wajib pajak secara
sukarela. Bagi pelaku UMKM, nasionalisme
dapat menjadi dorongan moral yang kuat
untuk menjalankan kewajiban perpajakan,
bukan semata karena tekanan hukum, tetapi
sebagai bentuk tanggung jawab sebagai warga
negara.

Berdasarkan hasil peninjauan literatur,
hanya terdapat dua penelitian yang membahas
pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan
pajak UMKM, yakni penelitian (Simanjuntak
& Sudjiman, 2023) dan (Nuridah et al., 2023).
Penelitian (Simanjuntak & Sudjiman, 2023)
menunjukan  tidak  terdapat  pengaruh
nasionalisme terhadap kepatuhan pajak
UMKM, serta menyatakan antara
nasionalisme dan kepatuhan individu itu dua
hal yang tidak saling terkait. Sementara
penelitian (Nuridah et al., 2023) menunjukan
bahwa sikap nasionalisme berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kepatuhan

Terhadap
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wajib pajak, karena jika sikap nasionalisme
meningkat, yang berarti rasa cinta terhadap
negaranya pun tinggi dan akan menyebabkan
wajib pajak patuh pada peraturan negaranya,
maka wajib pajak akan mematuhi segala
kewajibannya.

Adapun hasil peninjauan literatur lainnya,
terdapat dua penelitian yang membahas
pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan
pajak UMKM, tetapi variabel nasionalisme
tidak menjadi variabel independen melainkan
variabel ~moderating, yakni penelitian
(Ubaidillah, 2023) dan (Tambun & Riandini,
2022). Dalam penelitian (Tambun & Riandini,
2022) nasionalisme memoderasi variabel fax
planning dan digitalisasi layanan pajak,
menunjukan bahwa moderasi nasionalisme
atas pengaruh fax planning tidak bisa
dijadikan sebagian aspek yang akan
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak.
Namun moderasi nasionalisme atas pengaruh
digitalisasi layanan pajak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Disamping itu, penelitian dari
(Ubaidillah, 2023) nasionalisme memoderasi
variabel kewajiban moral dan digitalisasi
layanan pajak, menunjukan bahwa moderasi
nasionalisme atas pengaruh kewajiban moral
terhadap kepatuhan pajak ialah signifikan.
Namun  moderasi  nasionalisme  atas
digitalisasi layanan pajak terhadap kepatuhan
pajak ialah tidak signifikan.

Selain itu, ada juga kajian sistematis yang
membahas terkait dengan nasionalisme
sebagai variabel independen tetapi objeknya
adalah kepatuhan pajak orang pribadi, tidak
secara eksplisit mengarah terhadap UMKM.
Yaitu (Prastyatini & Rahmawati, 2023)
menunjukan adanya pengaruh nasionalisme
terhadap kepatuhan pajak pribadi.

Pengaruh Simultan antara Kepercayaan &
Nasionalisme Terhadap Kepatuhan Pajak
UMKM

Penelitian mengenai kepatuhan pajak
UMKM di Indonesia terus berkembang
dengan melibatkan berbagai pendekatan, baik
ekonomi maupun non-ekonomi. Dalam

konteks non-ekonomi, dua variabel yang
sering muncul dalam literatur adalah
kepercayaan dan nasionalisme. Keduanya
diyakini memainkan peran penting dalam
membentuk kepatuhan pajak secara sukarela.
Melalui metode Systematic Literature Review
terhadap enam artikel yang relevan,
ditemukan bahwa hanya dua studi yang secara
eksplisit menguji pengaruh simultan antara
kepercayaan dan nasionalisme terhadap
kepatuhan pajak UMKM, yakni studi oleh
(Nuridah et al.,, 2023) dan (Limbong &
Handayani, 2026).

Dalam penelitian tersebut, (Nuridah et al.,
2023) menyatakan bahwa nasionalisme
berperan dalam memperkuat pengaruh
kepercayaan terhadap kepatuhan pajak
UMKM. Penelitian ini dilakukan di KPP
Cikarang Utara dan mengintegrasikan ketiga
variabel tersebut dalam satu model analisis.
Hasilnya menunjukkan bahwa ketika pelaku
UMKM memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap institusi perpajakan, pengaruh
tersebut terhadap kepatuhan akan semakin
kuat jika didukung oleh rasa nasionalisme
yang tinggi. Dengan kata lain, nasionalisme
bertindak sebagai variabel moderator yang
menguatkan hubungan antara kepercayaan
dan kepatuhan pajak.

Studi lain seperti yang dilakukan oleh
(Tambun & Riandini, 2022), serta (Suherdi &
Tarmidi, 2024), memang menyatakan
nasionalisme memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak UMKM, tetapi
variabel kepercayaan tidak dilibatkan dalam
model mereka. (Tambun & Riandini, 2022)
menempatkan nasionalisme sebagai variabel
moderasi terhadap fax planning, sedangkan
(Suherdi & Tarmidi, 2024) menunjukkan
bahwa pelaku UMKM dengan nasionalisme
tinggi cenderung lebih patuh dalam kewajiban
perpajakan.  (Marfiana, 2022) bahkan
menyebut bahwa  cinta  tanah  air
meningkatkan  kesadaran  pajak, yang
kemudian mendorong kepatuhan.

Namun demikian, kekosongan tetap ada
dalam kajian yang mengintegrasikan
kepercayaan dan nasionalisme secara
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simultan dalam satu model. Studi (Nuridah et
al., 2023) dan (Limbong & Handayani, 2026)
menjadi bukti empiris yang menunjukkan
bahwa kedua variabel ini dapat bersinergi
dalam meningkatkan kepatuhan. Kepercayaan
memberikan landasan rasional, sementara
nasionalisme menambah aspek emosional dan
moral dalam pengambilan keputusan pelaku
UMKM untuk membayar pajak. Dengan
demikian, pendekatan yang menggabungkan
kedua variabel ini sejalan dengan teori
slippery slope framework, dinyatakan bahwa
kepatuhan pajak dipengaruhi oleh interaksi
antara kekuasaan otoritas pajak dan
kepercayaan terhadapnya.

Dengan melihat hasil-hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan kebijakan
perpajakan terhadap UMKM tidak cukup
hanya menekankan pada aspek legal-formal
seperti sanksi atau insentif fiskal, tetapi perlu
juga mempertimbangkan aspek psikososial
seperti rasa nasionalisme dan tingkat
kepercayaan pelaku UMKM terhadap
pemerintah dan otoritas pajak. Kampanye
pajak  yang  mengedepankan  narasi
kebangsaan serta peningkatan pelayanan
publik yang adil dan transparan akan
berdampak pada dua sisi ini secara
bersamaan.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian sistematis
terhadap literatur yang membahas pengaruh
kepercayaan dan nasionalisme terhadap
kepatuhan pajak UMKM, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan
dalam beberapa konteks, meskipun tidak
selalu konsisten. Kepercayaan terhadap
pemerintah dan otoritas perpajakan terbukti
secara umum berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan pajak UMKM.
Wajib pajak yang memiliki persepsi positif
terhadap keadilan, transparansi, dan
integritas institusi perpajakan cenderung
lebih patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Sementara itu, pengaruh nasionalisme
terhadap  kepatuhan  pajak  UMKM
menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa
studi menunjukkan bahwa nilai-nilai
nasionalisme, seperti cinta tanah air dan
kesadaran  berbangsa, dapat menjadi
pendorong moral dalam membayar pajak.
Namun, terdapat pula studi yang
menyatakan bahwa nasionalisme tidak
berpengaruh secara langsung terhadap
kepatuhan pajak, atau hanya berfungsi
sebagai variabel moderasi yang
memperkuat pengaruh faktor lain seperti
kepercayaan, literasi, atau moral pajak.

Lebih lanjut, kajian sistematis ini
menunjukkan bahwa studi yang
mengintegrasikan kepercayaan dan
nasionalisme secara simultan dalam satu
model analisis masih sangat terbatas. Hanya
satu penelitian yang secara eksplisit menguji
interaksi antara kedua variabel tersebut
terhadap kepatuhan pajak UMKM. Temuan
ini menekankan pentingnya pendekatan
holistik yang tidak hanya mengandalkan
aspek regulatif, tetapi juga
mempertimbangkan faktor sosial-psikologis
dalam perumusan kebijakan perpajakan
yang menyasar pelaku UMKM.

Diperlukan penelitian lanjutan yang
mengintegrasikan kepercayaan dan
nasionalisme dalam satu model penelitian,
dengan mempertimbangkan peran keduanya
baik sebagai variabel independen maupun
sebagai variabel moderasi. Penggunaan
pendekatan kuantitatif dengan model regresi
moderasi atau mediasi sangat dianjurkan,
serta dapat dikombinasikan  dengan
pendekatan kualitatif untuk menggali
dimensi sosial yang lebih dalam.
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